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1.1. Latar Belakang

Di era globalisasi yang serba cepat ini, menuntut insan manusia menjadi lebih aktif
dalam mendapatkan ilmu. Tempat wisata yang menyajikan hiburan memang sudah cukup
banyak. Namun, itu saja tidak efektif. Pelajar dituntut harus memiliki ilmu lebih yang tidak
mereka dapatkan didalam kelas, Pendidi tidak hanya tanggung jawab seorang guru,
pemerintah, masyarakat maupun ora amun semua lapisan masyarakat Indonesia
juga ikut bertanggung jawab & pendldlkan tersebut, Wisata edukasi
merupakan sesuatu hal yang s
ilmu yang berbeda yang mer
hamper sebagian besar ., J
yang nantinya berdampak/pa am pani P emilihan beberapa tempat wisata
yang layak ataupun tidak

‘l’ ha { tuk menunjang pendidikan
Iatb salah saF,lnya* jang ang adalah pembuatan sistem
ata edukasi. ,I?énga a ‘ emilihan paket wisata edukasi,
at lebih méngenal wisata berdasarkan aspek nilai dari setiap
tempat wisata berdasarkan eputusﬁih sistan T

al-azhar kemang prata A 30 pril 2016 terdapat beberapa kuisioner ,

semua kuisioner dituj e ) a yar, dari semua jawaban Kuisioner
yang telah dilakukan die /ahg/ juken banyaknya orang tua dan
pelajar yang setuju dantmend fanya..sist endukung keputusan pemilihan
wisata edukasi untuk pelajar in jukan sebagai berikut :
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Pentingnyadiadakan sistem| Orang tuamerasa senang  Membantu dalam pemilihan
pem lihan paket wisata dengan diadakannya sistem | tempat wissta edukasl yang
edukas untuk pelaja pemilihan paket wisata layadikunjungi

edukas untuk pelajar

Menurut Dicky 0/'
sering dikenal dengan ' la
ah

ah penyeleksian dalam sistem
an kemampuan pemrosesan
Upakan metode yang banyak

pengambilan keputuse
komputer yang dilak

digunakan dalam pe ke <1 banyak atribut. Metode SAW
membutuhkan proses|inor aliséj$’--; m e suatu skala yang dapat
diperbandingkan deng r \?

Diharapkan denga san ini, guru/pelajar dapat
menggunakan sistem @an e edukasi mana yang layak
dikunjungi atau tidak la dikunjungl, denganmengambilfaspek-aspek nilai dari setiap
tempat wisata edukasi ya itentukan, Be an hal tersebut, maka di lakukannya
penelitian untuk siste judul Sistem Pendukung
akan Metode Simple Additive

1.2 Ildentifikasi Masalah
Permasalahan tersebut dapat diidentifikasi sebagai berikut:

a. Kurangnya pemanfaatan pengisian waktu liburan sekolah dengan
mengunjungi tempat yang memiliki unsur wisata edukasi.

b. Kurangnya pemutusan pemilihan tempat wisata edukasi berdasarkan aspek
nilai dari setiap tempat wisata edukasi.

c. Kurangnya pemanfaatan teknologi pencarian sistem wisata edukasi
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1.3 Perumusan Masalah
Berdasarkan Uraian diatas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

a. Bagaimana cara membuat sistem pendukung keputusan pemilihan paket
wisata edukasi menggunakan metode simple additive weighting (SAW)?

b. Bagaimana cara menentukan nilai dari sistem pendukung keputusan pemilihan
paket wisata edukasi menggunakan metode simple additive weighting (SAW)?

c. Bagaimana memanfaatkan teknologi sistem pendukung keputusan pemilihan
paket wisata edukasi menggunakan metode simple additive weighting (SAW)?

1.4 Batasan Masalah

a. Aplikasi ini h lanan wisata untuk kebutuhan
edukasi untu

b. Sisteminih h pulau jawa.

c. Aplikasi inj an ata untuk mendapat

1.5 Metodologi P

Dalam penyust
dengan beberaf

nformasi yang diperlukan

a. Metode Pengu

1. Studi Lapang

(a). Observasi R1
Penulis melakilian ' jek penelitian dengan melihat
aktivitas opera i al-hal yang berkaitan untuk
mengumpulkan i asi yang diperluka

(b). Kuisioner

Pembagian Kuesioner kepada para orang tua dan pelajar agar mendapatkan
data yang valid terhadap pemilihan paket wisata edukasi.

2. Studi Pustaka:
Selain data primer, penulis membaca sumber-sumber pustaka yang mendukung
pembahasan.

b. Metode Komputasi SPK (Sistem Pendukung Keputusan)
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1. Perancangan dengan metode simple additive weighting (SAW)
Mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada
semua atribut menyesaikan masalah penyeleksian dalam sistem pengambilan
keputusan multi proses.
2. Perancangan sistem pendukung keputusan (SPK)
Merancang bagian dari sistem informasi berbasis komputer termasuk sistem
berbasis pengetahuan yang dipakai untuk mendukung pengambilan keputusan.
3. Perancangan sistem dalam metode prototype
Merancang dan melakukan pengembangan sistem dengan metode prototype
sebagai solusi pengembangan yang cepat dan pengujian terhadap aplikasi
yang nantinya dibuat melalugagoses interaksi dan berulang ulang

1.6 Sistematika Penulisan

BAB 2 :

BAB 3:

e t‘usan pemlllhan

aket
JAKARTA Rn?

A

BAB 4 : PERANCA

dibuat.
BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi simpulan dari sistem yang dibuat penulis serta saran-saran untuk
pengembangan sistem selanjutnya.
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